BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana citra
PT. PLN dalam surat kabar harian nasional, berdasarkan hasil penelitian
tentang pemberitaan media surat kabar harian nasional terkait kasus krisis
listrik PT. PLN di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya periode September
2013-April 2014, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa citra PT. PLN
ditampilkan secara negatif. Meskipun ditemukan bahwa surat kabar harian
nasional cenderung mengangkat isu utama mengenai penanganan Krisis listrik
yang dilakukan oleh PT. PLN, dengan arah opini yang didominasi oleh tone
netral, namun sebaran tone atau arah opini negatif tidak hanya terdapat pada
salah satu isu utama saja, tapi seluruh isu utama lain juga diberitakan dengan
tone yang negatif atau unfavourable. Pemberitaan-pemberitaan tersebut
menggunakan acuan narasumber yang dikutip oleh surat kabar yang berasal
dari internal perusahaan dan juga eksternal perusahaan, sehingga berita yang
dihasilkan merupakan berita yang seobjektif mungkin.
B. Saran

1. Saran Akademis

Penelitian mengenai citra PT. PLN dalam pemberitaan krisis listrik
Sumatera Utara dan sekitarnya ini masih jauh dari kata sempurna.
Referensi dalam penelitian tentang analisis isi terkait citra perusahaan PT.

PLN masih kurang, sehingga peneliti tidak dapat secara maksimal dalam
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menganalisis citra PT. PLN dari isi pemberitaan tentang krisis listrik

tersebut. Oleh karena itu, peneliti berharap pada penelitian selanjutnya

yang menggunakan topik dan metode yang sama dapat lebih memperkaya

dan menyempurnakan kekurangan yang terdapat dalam penelitian kali ini.

2. Saran Praktis

a)

b)

Setelah mengetahui kecenderungan pemberitaan yang membentuk
citra negatif bagi PT. PLN, maka PT. PLN masih memerlukan
kerja keras untuk memulihkan citra perusahaan terutama berkaitan
dengan krisis listrik yang melanda wilayah Sumatera Utara dan
sekitarnya. Hal ini dapat dilakukan yaitu dengan mengambil
langkah-langkah yang lebih baik dalam menangani krisis listrik
yang terjadi dan mengambil tindakan terhadap pemberitaan negatif
yang dapat membentuk potensi persepsi dan opini publik melalui
pendekatan komunikasi yang lebih efektif.

PT. PLN sebagai perusahaan yang memiliki banyak stakeholders
tentunya perlu memperhatikan citra perusahaan yang ada di benak
masyarakat. Penelitian serupa dengan metode analisis isi
pemberitaan media guna melihat citra perusahaan di masyarakat
dapat dilakukan oleh pihak PT. PLN sebagai langkah untuk
memberikan early warning atau peringatan awal bagi perusahaan.
Penelitian dengan metode ini tidak hanya dilakukan ketika PT.
PLN mengalami kasus atau peristiwa besar saja, namun juga dapat

dilakukan ketika perusahaan sedang tidak mengalami kasus.
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LAMPIRAN



PROSEDUR PENGISIAN CODING SHEET
CITRAPT. PLN DALAM PEMBERITAAN KRISIS LISTRIK SUMATERA
UTARA DAN SEKITARNYA
(Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar Harian Periode September 2013-April
2014)
1. Kategori Penampilan Fisik
Kategori penampilan fisik merupakan frekuensi pemunculan berita

berdasarkan tampilan pada surat kabar. Adapun tampilan yang dimaksud

adalah:

a) Panjang berita

Dalam penelitian ini, peneliti membagi kategori panjang berita ke
dalam tiga kelompok besar kategori panjang berita, yaitu:

1) Pendek, jika paragraf terdiri dari 1-6 paragraf.

2) Sedangy, jika paragraf terdiri dari 7-13 paragraf.

3) Panjang, jika paragraf terdiri dari 13-21 paragraf.
b) Format berita

Dalam penelitian ini, format berita dibagi berdasarkan:

1) Straight news atau berita langsung, jika berita memiliki bentuk
berita dengan pola penulisan singkat, ringkas, dan langsung.
Straight news ditulis berdasarkan apa yang publik ingin ketahui

(need to know).
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2) Soft news, jika berita memuat tentang kejadian yang bersifat
manusiawi dalam sebuah peristiwva yang penting dan

menonjolkan sisi yang menarik bagi khalayak.

c) Posisi berita

Dalam penelitian ini, peneliti membagi posisi berita kedalam dua
sub-kategori yaitu: halaman depan, jika berita terdapat di halaman
paling depan surat kabar harian, dan; halaman dalam, jika berita

terdapat dalam halaman bagian dalam surat kabar harian.

2. Kategori Isi Berita
Kategori isi berita merupakan frekuensi pemunculan berita
berdasarkan isi yang ditampilkan pada surat kabar. Isi berita yang

dimaksud yaitu:

a) Isuutama

Melingkupi isu-isu utama atau tema yang relevan dan sering
dimuat dalam media cetak yang sedang diteliti. Isu utama adalah hal-
hal besar yang menjadi isu besar dalam pemberitaan terkait. Adapun
peneliti telah melakukan pemetaan dari setiap berita terkait krisis
listrik PT. PLN di Sumatera dan membaginya ke dalam beberapa isu

besar, antara lain:

1) Produksi listrik PT. PLN tidak sebanding dengan pertumbuhan
konsumsi listrik di Sumatera Utara, jika ide pokok tulisan

berita membahas tentang produksi listrik dari PT. PLN yang
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2)

3)

4)

5)

tidak sebanding dengan pertumbuhan konsumsi listrik rakyat di

Sumatera Utara.

Pembangunan pembangkit tertunda akibat permasalahan
dengan kontraktor, jika ide pokok tulisan berita membahas
tentang tertundanya pembangunan pembangkit akibat
permasalahan dengan kontraktor yang ditentukan oleh pihak

PT. PLN.

Sengketa perijinan lokasi pembangunan pembangkit listrik
antara PT. PLN dengan pemerintah dan warga, jika ide pokok
tulisan berita membahas tentang terkendalanya pembangunan
pembangkit listrik akibat ada sengketa perijinan lokasi antara

pemerintah atau warga dengan PT. PLN.

Penanganan Krisis Listrik PT. PLN, jika ide pokok tulisan
berita membahas tentang bagaimana PT. PLN menyikapi dan

melakukan penanganan Krisis listrik yang sedang berlangsung.

Dugaan kasus korupsi pejabat PT. PLN berkaitan dengan
terjadinya krisis listrik di Sumatera Utara, jika ide pokok
tulisan berita membahas tentang adanya dugaan kasus korupsi

pejabat PLN yang berkaitan dengan terjadinya krisis listrik.
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b) Tone pemberitaan

C)

1) Favourable/positif

Sikap yang bersifat positif dalam kategorisasi ini yaitu apabila
pernyataan, pendapat, atau opini secara eksplisit, maupun implisit
mendukung yaitu dengan memuji, menyanjunyg, atau menyetujui
Isu tersebut.
2) Netral

Sikap netral yang dimaksud adalah bila pernyataan, pendapat,
atau opini dalam surat kabar baik secara implisit atau eksplisit
tidak bersikap memihak atau netral tentang isu tersebut.
3) Unfavourable/negatif

Sikap negatif dimaksudkan apabila pernyataan, pendapat, atau
opini yang ditampilkan dalam surat kabar secara eksplisit maupun
implisit tidak mendukung yaitu dengan mencela, meremehkan,
atau menolak isu tersebut.
Narasumber

Kategori ini dimaksudkan untuk melihat frekuensi narasumber

utama yang muncul, baik narasumber internal, maupun eksternal.

Peneliti telah memetakan setiap narasumber yang muncul dalam setiap

berita yang dianalisis dan membaginya menjadi tiga kelompok besar,

antara lain:
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1) Narasumber internal, seperti: Direktur Utama, Kepala Divisi,
Direktur Operasi dan sebagainya yang berasal dari jajaran
manajemen PT. PLN.

2) Narasumber eksternal, misalnya Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), Kementrian Energi, Kementrian Kehutanan,
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), dan
sebagainya yang berasal dari luar pihak PT. PLN.

3) Narasumber gabungan yaitu berita yang memuat dua sub-
kategori narasumber dalam satu tulisan berita, baik narasumber

internal juga narasumber eksternal.

d) Angle pemberitaan

Dalam penulisan berita, sudut pandang dipilih berdasarkan sisi
yang paling penting dan menarik bagi pembaca. Berita yang memiliki
banyak sisi dapat ditulis dengan menyoroti semua sisi, atau ditulis
dengan hanya menyoroti sisi tertentu. Menulis hanya dengan
menyoroti satu sisi, disebut menulis berdasarkan sudut pandang
tertentu (angle). Angle pemberitaan dapat juga digunakan untuk
mengukur keberpihakan. Adapun angle dari pemberitaan ini dapat

dilihat dari:

1) Angle PT. PLN
2) Angle Pemerintah (BUMN, Kementrian, dan sebagainya)
3) Angle Masyarakat

4) Angle yang tidak termasuk dalam ketiga angle di atas
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e) Gabungan dengan berita lain

Dalam kategori ini, peneliti akan melihat apakah pemberitaan
mengenai Krisis Listrik di Sumatera Utara berdiri sendiri atau
digabungkan dengan berita lain. Dalam penelitian ini, peneliti

membagi kategori gabungan berita ke dalam dua kategori, yaitu:

1) Berdiri sendiri, jika berita yang dimuat hanya membahas
tentang krisis listrik PT. PLN tanpa menghubungkannya

dengan berita atau isu lain di luar isu krisis listrik

2) Digabung dengan berita lain, jika berita yang dimuat tentang
krisis listrik PT. PLN dibahas dan/atau dihubungan dengan

berita atau isu lain di luar krisis listrik
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CODING SHEET

CITRAPT. PLN DALAM PEMBERITAAN KRISIS LISTRIK SUMATERA
UTARA DAN SEKITARNYA
(Analisis Isi Pemberitaan Surat Kabar Harian Nasional Periode September 2013-

Pengkoding

Nama Surat Kabar

Judul Berita

Tanggal

Kategori Penampilan Fisik

1. Format Berita:

April 2014)

a. Straight News

2. Posisi Berita:

a. Halaman Depan

3. Panjang Berita:
a. Panjang (13-21 Paragraf)
b. Sedang (7-13 Paragraf)

c. Pendek (1-6 Paragraf)

b. Soft News

b. Halaman Dalam
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Kategori Isi Berita

1.

Isu Utama:

Produksi listrik PT. PLN tidak sebanding dengan pertumbuhan
konsumsi listrik di Sumatera Utara dan sekitarnya
Pembangunan pembangkit tertunda akibat permasalahan
dengan kontraktor

Sengketa perijinan lokasi pembangunan pembangkit listrik
antara PT. PLN dengan pemerintah dan warga

Penanganan krisis listrik PT. PLN

Dugaan kasus korupsi pejabat PT. PLN berkaitan dengan

terjadinya Krisis listrik di Sumatera Utara dan sekitarnya

2. Tone Pemberitaan

a. Positif

b. Netral

Negatif

3. Narasumber

Narasumber Internal (Seperti Direktur Utama PT. PLN, Kepala
Divisi, Direktur Operasi, dan jajaran PT. PLN lainnya).
Narasumber Eksternal (Seperti Menteri Badan Usaha Milik

Negara (BUMN), Kementrian Energi, Kementrian Kehutanan,
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Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), dan pihak

lainnya yang berasal dari luar PT. PLN).

c. Narasumber Gabungan (gabungan antara narasumber internal

dan narasumber eksternal)

4. Angle Pemberitaan

a. Angle PT. PLN

b. Angle Pemerintah

c. Angle Masyarakat

d. Angle yang tidak termasuk ketiga angle di atas

5. Gabungan dengan Berita Lain

a. Berdiri Sendiri

b. Digabung dengan Berita Lain
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